HUBUNGAN PAPARAN MEDIA PORNOGRAFI DENGAN
PERILAKU PELECEHAN SEKSUAL VERBAL
“CATCALLING” PADA REMAJA LAKI-LAKI
DI SMA 1 ARJASA

SKRIPSI

Oleh:
Arief Lukman Hakim Pratama

NIM. 22102346

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
2024







HUBUNGAN PAPARAN MEDIA PORNOGRAFI DENGAN PERILAKU
PELECEHAN SEKSUAL VERBAL“CATCALLING” PADA

REMAJA LAKI-LAKI DI SMA 1 ARJASA

THE RELATIONSHIP BETWEEN EXPOSURE TO PORNOGRAPHIC MEDIA AND
VERBAL SEXUAL HARASSMENT BEHAVIOUR "CATCALLING" ON

ADOLESCENT BOYS IN SENIOR HIGH SCHOOL 1 ARJASA

Arief Lukman Hakim Pratama !*, Nurul Maurida,S. Kep., Ns.,M.Kep 2, Drs. H.Said Mardijanto, S. Kep., Ns.,M.M 3
Kustin, S.KM., MM., M.Kes4
"Program Studi Ilmu keperawatan , Fakultas kesehatan , Universitas dr. Soebandi Jember, email Ariefluk@gmail.com
*Program Studi Ilmu keperawatan , Fakultas kesehatan, Universitas dr. Soebandi Jember
*Program Studi Ilmu keperawatan , Fakultas kesehatan , Universitas dr. Soebandi Jember
Program Studi Ilmu keperawatan , Fakultas keschatan , Universitas dr. Soebandi Jember

*Korespondensi Penulis : Ariefluk(@gmail.com

Received: Accepted: Published:

Abstrak.

Latar belakang: Pelecehan seksual verbal “Catcalling” semakin marak terjadi di lingkungan remaja. Catcalling
adalah tindakan yang bersifat seksual (terkadang keras, namun tidak harus terang-terangan) seperti berteriak,
memberi isyarat, bersiul, atau berkomentar, biasanya tethadap wanita. Dampak pelecehan seksual terhadap korban
bervariasi dan sangat tergantung pada bentuk kasusnya seperti halnya berdampak pada kesehatan psikis dalam
jangka pendek dan panjang, pemenuhan hak asasi manusia dan relasi sosial , serta juga dapak berdampak pada kondisi
ekonomi korban. Permasalahan perilaku kekerasan seksual verbal semakin marak terjadi dikarenakan pengaruh media
pornografi yang semakin mudah di akses para remaja muda. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA) melaporkan bahwa 66,6% anak laki-laki dan 62,3% anak perempuan di Indonesia pemah melihat tindakan
seksual (pornografi) melalui media online. Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan
paparan media pornografi dengan perilaku pelecehan seksual verbal “catcalling” pada remaja laki-laki di SMA 1
Arjasa.Metode: Penelitian ini menggunakan jenis metode correlation research, menggunakan rancangan penelitian
cross sectional serta lembar kuisioner sebagai instrumen penelitian. Analisa data pada penelitian ini menggunakan
analisa univariat dan analisa bivariat dengan menggunakan wji chi square dan jumalah sempel 102 responden
dengan jumalah populasi 114 orang. Penentuan pengambilan sampel menggunakan rumus s/ovin .Hasil Penelitian :
Hasil penelitian menunjukkan wji chi square menunjukkan p-value 0,000 kurang dari 0,05 yaitu adanya hubungan
paparan media pornografi dengan perilaku pelecehan seksual verbal “catcalling” pada remaja laki-laki di SMA 1
Arjasa, Diskusi : Pengawasan media pornografi pada remaja sangatlah diperlukan, hal ini akan berdampak dalam
usaha kita untuk meminimalisir perilaku pelecehan seksual verbal “catcalling”.
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Abstract.

Background: Verbal sexual harassment "Catcalling” is increasingly prevalent among teenagers. Caicalling is an act
of a sexual nature (sometimes loud, but not necessarily overt) such as shouting, gesturing, whistling or commenting,
usually towards women. The impact of sexual harassment on victims varies and is highly dependent on the form of the
case as well as the impact on psychological health in the short and long term, the fulfilment of human rights and
social relations, and also has an impact on the economic conditions of the victim. The problem of verbal sexual
violence behaviour is increasmgly prevalent due to the influence of pornographic media that is increasingly
accessible to young adolescents. The Ministiy of Women's Empowerment and Child Protection (Kemen PPPA)
reports that 66.6% of boys and 62.3% of girls in Indonesia have seen sexual acts (pornography) through online
media. Objective: The purpose of this study was to identify the relationship behween exposure to pornographic media
and verbal sexual harassment behaviour "catcalling” in male adolescents at SMA 1 Arjasa. Method: This study uses
a correlation research method, using a cross-sectional research design and a questionnaire sheet as a research
instrument. Data analysis in this study used umivariate analysis and bivariate analysis using the chi square test and a
sample size of 102 respondents with a population size of 114 people. Deternunation of samphng using the slovin
formula. Research Results: The results showed that the chi square test showed a p-value of 0.000 less than 0.03,

namely the relationship between exposure to pornographic media and verbal sexual harassment behaviour "catcalling”
in male adolescents at SMA 1 Arjasa. Discussion: Supervision of pornographic media in adolescents is very necessary,
this will have an impact in our efforts to minimise verbal sexual harassment behaviour "catcalling”.
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